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Lampiran 1
PANDUAN PENGUMPULAN DATA
No | Rumusan Masalah Teknik Instrumen Subjek
Pengumpulan Data
1. | Bagaimana Proses Observasi, Lembar observasi |  Guru dan
Penerapan  Model Wawancara dan aktivitas guru dan Siswa
Pembelajaran Dokumentasi siswa, foto
Problem Based kegiatan, Modul
Learning (PBL)
Dalam Pembelajaran
Bahasa  Indonesia
Siswa Kelas VV?
2. | Bagaimana Tes dan Dokumentasi | Soal tes hasil Siswa
Peningkatan  Hasil belajar, daftar
Belajar Bahasa nilai siswa
Indonesia Siswa
Kelas V  Setelah
Diterapkan ~ Model
Pembelajaran
Problem Based
Learning?
3. | Bagaimana Respon Wawancara dan Lembar Siswa

Siswa Terhadap

Penerapan Model
Pembelajaran
Problem Based

Learning?

Observasi

wawancara siswa,

catatan lapangan.
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REKAPIKULASI NILAI NIM SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2025/2026

KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 09 NANGA YEN

REKAPITULASI NILAI NIM SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 201 _/201 KELAS -

No Nama Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia

1. Alif Ra 40

2. Anggita Putri 70

3. Arka Rimba Wardana 57

4, Diki Pratama 40

5. Divo Akbar 67

6. Farid Ramadan 50

7. Fathir Rizki Afandy 70

8. Maura Tifanny 73

9. Mawi Saputra 27

10. Salsabila Balgis 67

11. Vita Amanda Putri 20

12. Wildan Ariando 40

13. Zidanri 47

14. Zikri Akbar 73

15. Zio Fikran Juma 27
Rata-rata Nilai Siswa 51,2
Ketuntasan Klasikal 26,66%

Nanga Yen, 2025
Guru Kelas

h

MASITAH, S.Pd.1
NIP. 198008172008012017
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Lampiran 3

MODUL AJAR SIKLUS | PERTEMUAN |

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA KELAS V

INFORMASI UMUM

Penyusun : Putri Cahyati

Jenjang sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Semester/Kelas D21V

Bab 5 : Berperan Sebagai Warga Dunia
Alokasi Waktu . 2 X pertemuan
Siklus/Pertemuan . I/Pertama

Peserta didik telah mampu membaca dan memahami teks cerita sederhana serta

meniunikaikan kembali isi cerita secara lisan mauiun tulisan.

. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Mandiri,

Bernalar kritis, dan

. Kreatif.

1. Buku Bahasa Indonesia Kelas V Kurikulum Merdeka
2. Papan Tulis Dan Alat Tulis

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.

o0 A wN
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Problem Based Learning

KOMPETENSI INTI

1. Menjelaskan pengertian permasalahan dalam cerita.

Mengidentifikasi permasalahan utama yang dialami tokoh dalam teks cerita.

3. Menunjukkan sikap peduli terhadap permasalahan sosial yang terdapat dalam
cerita.

N

1. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik terhadap teks
cerita.

2. Meningkatkan kemampuan berpikir  kritis  peserta didik dalam
mengidentifikasi permasalahan dan penyelesaiannya.

3. Meningkatkan kesadaran peserta didik sebagai warga dunia yang peduli dan
bertanggung jawab.

1. Masalah apa yang dialami tokoh dalam cerita?
2. Mengapa masalah tersebut bisa terjadi?
3. Bagaimana cara tokoh menyelesaikan masalahnya?

Pendahuluan

1. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama.

2. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif.

3. Guru melakukan absensi dan memberikan apresiasi kepada peserta didik.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta manfaat mempelajari materi.

5. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari peserta
didik (apersepsi).

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran akan dilaksanakan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL).

Kegiatan Inti

Langkah 1: Mengorganisasi Siswa

e Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil secara heterogen.

e Guru menjelaskan tujuan kegiatan dan tugas yang harus diselesaikan setiap
kelompok.




162

e Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan
kerja.

e Peserta didik mengatur pembagian peran dalam kelompok, seperti ketua,
penulis, pembaca, dan penyaji.

e Guru memastikan setiap kelompok memahami tugas dan langkah kerja yang
harus dilakukan.

Langkah 2: Investigasi dan Pengumpulan Data

e Peserta didik membaca teks atau sumber belajar yang disediakan.

e Peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam teks.

e Peserta didik mengumpulkan informasi penting yang berkaitan dengan
masalah, seperti penyebab dan dampaknya.

e Peserta didik mendiskusikan kemungkinan solusi atau penyelesaian masalah.

e Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik selama proses penyelidikan
berlangsung.

Langkah 3: Pengembangan dan Penyusunan Hasil

e Peserta didik menyusun hasil diskusi kelompok secara runtut dan sistematis.

e Peserta didik menuliskan hasil analisis masalah dan solusi pada LKPD atau
lembar laporan.

e Peserta didik menyiapkan bahan presentasi kelompok.

e Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyusun hasil
kerja.

Langkah 4: Presentasi dan Diskusi

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

e Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau saran terhadap hasil
presentasi.

e Guru memfasilitasi jalannya diskusi agar tetap tertib dan fokus pada materi.

e Guru memberikan penguatan dan penegasan terhadap konsep yang benar.

Langkah 5: Analisis dan Evaluasi

e Guru bersama peserta didik meninjau kembali permasalahan dan solusi yang
telah dibahas.

e Peserta didik menyimpulkan isi pembelajaran berdasarkan hasil diskusi.

e Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil kerja kelompok.

e Peserta didik melakukan refleksi mengenai pengalaman belajar, kesulitan,
serta hal yang telah dipahami.

Penutup

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Guru memberikan penguatan terhadap konsep penting yang telah dipelajari.

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
kesan atau refleksi pembelajaran.

4. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran berupa tugas atau latihan.

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
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Refkeksi Siswa
1. Apa permasalahan dalam cerita yang paling mudah kamu pahami?
2. Bagaimana cara tokoh menyelesaikan masalah dalam cerita?
3. Nilai apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
warga dunia?
Refleksi Guru

1. Apakah peserta didik mampu mengidentifikasi
penyelesaiannya dengan baik?

2. Apakah model Problem Based Learning membantu meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik?

3. Perbaikan apa yang perlu dilakukan pada pembelajaran berikutnya agar
hasil belajar peserta didik lebih optimal?

permasalahan dan

1. Rubik Penilaian Pengetahuan

Aspek yang Sangat Baik Cukup Perlu
Dinilai baik (3) (2) Bimbngan
(4) 1)
Mingidentifik | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
asi mengidentif | mengidentifik | mengidentifi | mengidentifik
permasalahan | ikasi asi kasi asi
dalam cerita | permasalah | permasalahan | permasalahan | permasalahan
an utama utama dengan | tetapi belum | dalam cerita
secara tepat | cukup tepat tepat
dan lengkap
Menjelaskan | Mampu Mampu Menjelaskan | Tidak mampu
penyebab menjelaska | menjelaskan | penyebab menjelaskan
permasalahan | n penyebab | penyebab permasalahan | penyebab
permasalah | permasalahan | secara permasalahan
an secara namun terbatas
jelas dan kurang runtut
runtut
Menjelaskan | Menjelaska | Menjelaskan | Menjelaskan | Tidak mampu
penyelesaian | n penyelesaian | penyelesaian | menjelaskan
permasalahan | penyelesaia | masalah masalah penyelesaian
n masalah | namun secara kurang | masalah
secara tepat | kurang tepat
dan logis lengkap
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Menyimpulk
an pesan/nilai
cerita

Menyimpul
kan pesan
cerita
dengan
tepat dan
sesuai
konteks

Menyimpulka
n pesan cerita
namun
kurang
mendalam

Menyimpulk
an pesan
cerita secara
sederhana

Tidak mampu
menyimpulka
n pesan cerita

2. Rubrik Penilaian Presentasi Hasil Diskusi

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Perlu
yang 4 3 (2 Bimbingan

Diamati Q)
Kejelasan | Penyampaian | Penyampaian | Penyampaian | Penyampaia
penyampa | sangat jelas cukup jelas kurang jelas n tidak jelas
ian dan mudah

dipahami

Kesesuaia | Isi sangat Isi kurang Isi tidak
n isi sesuai dengan | Isi cukup sesuai sesuai
dengan teks cerita sesuai
cerita
Kerja Semua anggota | Sebagian Hanya sedikit | Tidak ada
sama berperan aktif | besar anggota | anggota aktif kerja sama
kelompok aktif

Skor yang diperoleh maksimal = 12

Nilai asesmen kineerja dapat dihitung dengan cara =

No | Rentang Nilai Keterangan

1 91-100 Sangat Baik
2 75-90 Baik

3. 55-74 Cukup

4 0-54 Perlu perbaikan

skor yang diperoleh

x 100

skor maksimal
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BAHAN AJAR

Asal Ml Tabiot Musang

Musim kemarau panjang sekali. Hutan-hutan gundul, pohon pohon meranggas, sungal
kering kerontang, Tak ada makanan sedikit pun. Kelaparan di mana-mana. Banyak binatang yang
lemas dan mati karena kehausan dan kelaparan,

Konon ada seekor Musang yang tubuhnya sangat lemas. Beberapa hari ia tidak
menemukan makanan, Walaupun lemas, ia memaksakan diri berjalan ke sana kemani mencari
makanan.

“Sudah berhari-hari aku mencari makanan, tetapi tak ada makanan sedikit pun
kutemukan. Ah, nasib," kata Musang itu mengeluh.

Panas terik membuat tubuhnya tak berdaya. Dengan sisa
tenaganya ia tetap melangkahkan kakinya pelan-pelan. Akhirnya,
sampailah sang Musang di hutan belantara,

“0h, ada bangunan!” kata Musang terkejut. Matanya tak lepas
mengawasi bangunan itu. Ada harapan untuk mendapatkan makanan
karena kelihatannya bangunan itu tempat menyimpan makanan. Ada
pula kecemasan kalau-kalau apa yang diharapkan tidak menjadi
kenyataan. Berkat ketajaman penciumannya, Musang itu akhirnya
tahu kalau bangunan tersebut g gudang Air liurnya
meleleh karena membayangkan nikmatnya makanan. Walaupun

\ tubuhnya sangat lemas, ia masih berusaha menumbuhkan
S NN Keberanian.

Musang berjalan mengelilingi tembok bangunan gudang. la mencari lubang supaya bisa
masuk.

“Wah, ini dia,” kata Musang merasa senang sebab menemukan lubang, Sayangnya lubang
itu sangat kecil. Musang memasukkan kepalanya, kemudian badannya.

Musang pun masuk ke ruangan gudang itu. la terpana melihat makanan begitu banyak. la
seperti dalam mimpi saja. Makanannya enak-enak. Musang yang tadinya lemas, semangatnya
bangkit kembali, la langsung memakan semua daging dan ikan yang ada di situ.

“Ah, nikmat sekali hidup ini. Banyak sekali makanan di sekelilingku. Sampai kapan aku
bisa hidup seenak ini?" gumam Musang itu sambil mulutnya tidak berhenti mengunyah.

Musang itu terus saja makan. la ingin menghabiskan semua makanan yang ada di gudang

itu.

“Aku tidak peduli siapa pemilik gudang makanan ini. Pokoknya semuanya akan
kuhabiskan. Ha ha ha... ha ha ha," kata Musang itu kegirangan.

Tiba-tiba saja pintu terbuka. Sang Musang sangat terkejut sebab semuanya di luar
perhitungannya. Yang datang adalah seorang manusia tinggi besar. Manusia itu berdiri di depan
pintu mengawasi ke dalam gudang,

Pemilik gudang sangat marah melihat makanannya
berantakan, Dia mencari-cari siapa yang melakukan semua itu.

“Hai, siapa yang mengobrak-abrik gudangku?

Tak ada jawaban. Keadaan dalam ruangan sunyi. Pemihk
gudang bertambah marah.

“Cepat ke luar! Tunjukkan batang hidungmu!” terfak
pemilik gudang sambil mengamati ruangan.

Disudutyang agak gelap iamelihat suatu benda yang mencurigakan, Warnanya kehtam-
hitaman. Dengan mengendap-endap pemilk gudang mendekat benda yang dicuriginya iu.

“Hah, seekor musang?” kata pemilik gudang sambil menggeleng-gelengkan kepala.

Pemilik gudang mengejar Musang sambil membawa kayu, Musang teringat akan lubang
yang semula dilewatinya I brlai ke lubangtu dan memasukkan kepalanya Kepala Musangitu
masuk, tetapi tubuhnya tidak karena perutnya telah membesar, Pemilik gudang telah berdiri i
hadapan Musang,

“Sekarang apa dayamu?” sentak pemilik gudang.

Pemilik gudang menangkap sang Musang, Musang itu pun tak dapat berbuat apa-apa.
Akhirnya, sang Musang dikurung oleh pemilk gudang dan menjadi binatang peliharaannya.

Sumber. Atisah. (2017). Kalah Oleh Si Cerdik. Jakarta Timur: Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa,

LKPD

A. IDENTITAS PESERTA DIDIK

Anggota Kelompok :

B. PETUNJUK PENGERJAAN

Nama Kelompok : ...
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Bacalah teks cerita yang diberikan oleh guru dengan saksama.
Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut bersama anggota kelompok.
Tuliskan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompok.

Gunakan bahasa yang jelas, santun, dan mudah dipahami.

Kerjakan LKPD ini dengan penuh tanggung jawab.

agkrwpdE

. KEGIATAN DISKUSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan teks cerita yang telah
dibaca!

1. Siapa tokoh-tokoh utama dalam cerita tersebut?
JAWEADAN: ...

2. Permasalahan apa yang dialami oleh tokoh utama dalam cerita?
JAWADAN: <.

3. Mengapa permasalahan tersebut dapat terjadi? Jelaskan penyebabnya!
JAWADAN: <.

4. Bagaimana sikap tokoh dalam menghadapi permasalahan tersebut?
JAWADAN: ...

5. Bagaimana cara tokoh menyelesaikan permasalahan yang dialaminya?
JAWEADAN: ...

6. Menurut kelompokmu, apakah penyelesaian masalah dalam cerita sudah
tepat? Jelaskan alasanmu!

AW AN e

7. Jika kamu berada pada posisi tokoh, solusi apa yang akan kamu lakukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut?

JAWADAN e

8. Nilai atau pesan moral apa yang dapat kamu teladani dari cerita tersebut?
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JAWADAN . e

9. Tuliskan contoh sikap yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan nilai dalam cerita!

AW AN: e

D. KESIMPULAN KELOMPOK

Tuliskan kesimpulan hasil diskusi kelompokmu!

Nanga Yen, 31 Maret 2026

Wali Kelas V Mahasiswa
o
‘ f Qy
Masitah, S.Pd.1 Putri Cahyati
NIP. 198008172008012017 NIM. 2213062245

WFP 196903051993121001
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MODUL AJAR SIKLUS | PERTEMUAN 11

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA KELAS V

INFORMASI UMUM

Penyusun : Putri Cahyati

Jenjang sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Semester/Kelas D21V

Bab 5 : Berperan Sebagai Warga Dunia
Alokasi Waktu : 2 X pertemuan
Siklus/Pertemuan . I/Kedua

Peserta didik telah mampu membaca dan memahami teks cerita sederhana serta
mengungkapkan kembali isi cerita secara lisan maupun tulisan.

. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Mandiri,

Bernalar kritis, dan

. Kreatif.

I N

1. Buku Bahasa Indonesia Kelas V Kurikulum Merdeka
2. Papan Tulis Dan Alat Tulis

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.
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Problem Based Learning

N

KOMPETENSI INTI

Menjelaskan penyebab terjadinya permasalahan dalam cerita.
Menghubungkan permasalahan cerita dengan sikap sebagai warga dunia.
Menyampaikan hasil diskusi kelompok tentang penyebab masalah secara
lisan.

Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik terhadap teks
cerita.

Meningkatkan  kemampuan berpikir  kritis peserta didik dalam
mengidentifikasi permasalahan dan penyelesaiannya.

Meningkatkan kesadaran peserta didik sebagai warga dunia yang peduli dan
bertanggung jawab.

Apa yang menyebabkan permasalahan dalam cerita terjadi?

Siapa saja pihak yang terlibat dalam permasalahan tersebut?

Bagaimana sikap warga dunia yang seharusnya dalam menghadapi masalah
tersebut?

Pendahuluan
1.
2.

Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama.

Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif.

Guru melakukan absensi dan memberikan apresiasi kepada peserta didik.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta manfaat mempelajari materi.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari
peserta didik (apersepsi).

Guru menyampaikan bahwa pembelajaran akan dilaksanakan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL).

Kegiatan Inti
Langkah 1: Mengorganisasi Siswa

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil secara heterogen.
Guru menjelaskan tujuan kegiatan dan tugas yang harus diselesaikan setiap
kelompok.
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e Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan
kerja.

e Peserta didik mengatur pembagian peran dalam kelompok, seperti ketua,
penulis, pembaca, dan penyaji.

e Guru memastikan setiap kelompok memahami tugas dan langkah kerja yang
harus dilakukan.

Langkah 2: Investigasi dan Pengumpulan Data

e Peserta didik membaca teks atau sumber belajar yang disediakan.

e Peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam teks.

e Peserta didik mengumpulkan informasi penting yang berkaitan dengan
masalah, seperti penyebab dan dampaknya.

e Peserta didik mendiskusikan kemungkinan solusi atau penyelesaian masalah.

e Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik selama proses
penyelidikan berlangsung.

Langkah 3: Pengembangan dan Penyusunan Hasil

e Peserta didik menyusun hasil diskusi kelompok secara runtut dan sistematis.

e Peserta didik menuliskan hasil analisis masalah dan solusi pada LKPD atau
lembar laporan.

e Peserta didik menyiapkan bahan presentasi kelompok.

e Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyusun hasil
kerja.

Langkah 4: Presentasi dan Diskusi

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

e Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau saran terhadap hasil
presentasi.

e Guru memfasilitasi jalannya diskusi agar tetap tertib dan fokus pada materi.

e Guru memberikan penguatan dan penegasan terhadap konsep yang benar.

Langkah 5: Analisis dan Evaluasi

e Guru bersama peserta didik meninjau kembali permasalahan dan solusi yang
telah dibahas.

e Peserta didik menyimpulkan isi pembelajaran berdasarkan hasil diskusi.

e Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil kerja kelompok.

e Peserta didik melakukan refleksi mengenai pengalaman belajar, kesulitan,
serta hal yang telah dipahami.

Penutup

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Guru memberikan penguatan terhadap konsep penting yang telah dipelajari.

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
kesan atau refleksi pembelajaran.

4. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran berupa tugas atau latihan.

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
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Refkeksi Siswa
1. Apa permasalahan dalam cerita yang paling mudah kamu pahami?
2. Bagaimana cara tokoh menyelesaikan masalah dalam cerita?
3. Nilai apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
warga dunia?
Refleksi Guru

1. Apakah peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan dan
penyelesaiannya dengan baik?

2. Apakah model Problem Based Learning membantu meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik?

3. Perbaikan apa yang perlu dilakukan pada pembelajaran berikutnya agar
hasil belajar peserta didik lebih optimal?

1. Rubik Penilaian Pengetahuan

Aspek yang | Sangat baik Baik Cukup Perlu
Dinilai 4) 3) 2 Bimbngan
1)
Mingidentifik | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
asi mengidentifika | mengidentifik | mengidentifik | mengidentifika
permasalahan | si asi asi Si
dalam cerita | permasalahan | permasalahan | permasalahan | permasalahan
utama secara | utama dengan | tetapi belum | dalam cerita
tepat dan cukup tepat tepat
lengkap
Menjelaskan | Mampu Mampu Menjelaskan | Tidak mampu
penyebab menjelaskan menjelaskan | penyebab menjelaskan
permasalahan | penyebab penyebab permasalahan | penyebab

permasalahan
secara jelas
dan runtut

permasalahan
namun
kurang runtut

secara
terbatas

permasalahan

Menjelaskan
penyelesaian
permasalahan

Menjelaskan
penyelesaian
masalah secara
tepat dan logis

Menjelaskan
penyelesaian
masalah
namun
kurang
lengkap

Menjelaskan
penyelesaian
masalah
secara kurang
tepat

Tidak mampu
menjelaskan
penyelesaian
masalah
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Menyimpulk
an pesan/nilai
cerita

Menyimpulka
n pesan cerita
dengan tepat
dan sesuai
konteks

Menyimpulka
n pesan cerita
namun
kurang
mendalam

Menyimpulka
n pesan cerita
secara
sederhana

Tidak mampu
menyimpulkan
pesan cerita

2. Rubrik Penilaian Presentasi Hasil Diskusi

Aspek yang | Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Diamati 4) 3) (2) Bimbingan
(1)
Kejelasan Penyampaian | Penyampaian | Penyampaian | Penyampaian
penyampaian | sangat jelas cukup jelas kurang jelas tidak jelas
dan mudah
dipahami
Kesesuaian Isi sangat . Isi kurang Isi tidak
.. . Isi cukup . .
isi dengan sesuai dengan . sesuai sesuai
. : sesuai
cerita teks cerita
Kerja sama Semua anggota | Sebagian Hanya sedikit | Tidak ada
kelompok berperan aktif | besar anggota | anggota aktif kerja sama
aktif

Skor yang diperoleh maksimal = 12

Nilai asesmen kineerja dapat dihitung dengan cara =

No | Rentang Nilai Keterangan
1. 91-100 Sangat Baik
2. 75-90 Baik

3. 55-74 Cukup

4. 0-54 Perlu perbaikan

skor yang diperoleh

x 100

skor maksimal
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BAHAN AJAR

“Hem, ...aku tak -apa”
Asal Muwla Suara Burung Tekukur s

“Aku mau pinjam padi untuk makan anakku yang sedang sakit."

“Padiku tinggal sedikit." “Tolonglah."
Konon, Tekukur termasuk burung yang berperilaku boros. Setiap hari pekerjaannya

hanya terbang ke sana, kemari, sekehendak hatinya. la juga termasuk burung yang tidak “Ya, ... boleh. Namun, ada syaratnya,”
memikirkan masa depannya. Jika punya makanan, banyak ataupun sedikit langsung dihabiskan .
pada saatitu juga. la tidak pernah berpikir untuk menyimpan sedikit pun makanan tersebut. Di Apa syaratnya?*

dalam sarangnya tak tertinggal makanan apa pun. “Bawa satu anakmu ke sini. Aku perlu untuk menemani anak-anakku dan merapikan
Berbeda dengan Tekukur, Betet adalah burung yang sangat memikirkan masa depannya. rumahku selagi aku pergi."

Jika punya makanan, ia sisihkan sebagian. Di dalam gnya banyak p . ) )
seperti jagung, padi, dan petai. ‘Anakku sakit semua.
s Pada suatu waktu datanglah musim paceklik. Untuk “Kalian perlu padi atau tidak?" "Ya, sangat perlu, tetapi *
menghadapi musim itu, Betet dan keluarganya tenang-tenang saja. .
Sementara itu, Tekukur merasa sangat kesusahan. Mereka terbang “Terserah.
ke timur tak ada makanan Begitu pula saat mereka terbang ke barat i e o : s
B tak mendapatkan apa pun. Kedua Tekukur, suami istri itu masih Tekukur kembali ke sarangnya. Suami istri Tekukur itu berunding, dengan berat hati

| memiliki harapan, lalu terbang ke utara, tapi ternyata hanya mereka memilih anaknya yang sulung untuk dijadikan teman anak-anak Betet.
~ kegersangan yang mereka temui. Mereka terbang lagi ke selatan,
sama saja, tak menemukan apa pun. Mereka hanya mendapatkan
kekecewaan dan kelelahan.

Pada saat Tekukur menerima lima untai padi, air mata mereka
mengucur deras. Mereka sebenarnya tidak tega anaknya menjadi
pembantu dan harus tinggal di sarang Betet. Dalam perjalanan pulang
suami istri Tekukur itu terbang dengan pelan, tanpa daya. Jika saja
kedua burung itu tidak ingat anaknya yang lain, mereka malas terbang
kembali ke sarangnya.

“Kamu sih boros,” kata suaminya.

“Kamu sendiri? Jangan ingin menang sendiri!” istrinya
"f"‘i’W'hk"““} S‘:;'P ‘“h“ s“":i istri Tekukur itu bertengkar. Beberapa hari keluarga Tekukur itu dapat bertahan hidup.
ek ada becertaan i wafsh mneve Sehari mereka sekeluarga memakan satu untai padi. Pada hari keenam

Puter, saudara Tekukur, datang berkunjung. Ketika melihat padi pinjaman dari keluarga Betet sudah habis. Mereka kembali bermasalah dan hanya bisa
kesusahan saudaranya, Puter merasa kasihan. la b h b d mencari

et merenungi nasibnya.
J uar.

o < - 3 e o Suami istri Tekukur sangat sedih dan teringat akan penukaran padi yang tidak

long ki B Pil 4
kembanmn:“u;i:: nﬁtu&"r:::u::;;a d:p;‘:;“hft' Bjaosiah pad. Naotl dfiayac seimbang. Mereka teringat anaknya yang tinggal di rumah keluarga Betet. Mereka teringat pula
) ) o . pada musim panen yang telah berlalu. Masa panen pun datangnya masih lama lagi. Suami istri
. “Terima kasih, Puter. Aku dan istriku akan mencoba meminta pertolongan Betet. oty menyesal seumur hidup. Mereka menyesal tidak meniru kebiasaan keluarga Betet
udah-mudahan ia punya rasa kasihan, untuk menyimpan sek makanannya,

Siang itu udara sangat panas. Suami istri Tekukur lemas karena sudah beberapa hari g
tidak makan. Terpaksa mereka harus mengepakkan sayapnya. Padahal, sarang Betet cukup “Siut .. jeprot!” dari atas ada yang mematuk dan mencakar kepala pasangan Tekukur itu.
jauh, Kedua Tekukur pun spontan terbang.

“Betet yang baik, keluargaku mohon kebaik Kami minta pertolongan.” “Aduh, Alap-Alap. Kenapa kamu ini? Tidak ada masalah di antara kita," kata Tekukur

sambil terus terbang. Namun, Alap-Alap terus mengejarnya dan berusaha mematuknya,

“Eh, Tekukurl Tidak punya rasa kasih sayang sama anak! Anak sendiri kalian tukar
hanya dengan beberapa untai padi. Dasar burung tak tahu diri! Teganya kalian menukar anak.
Aku bendi kalian! Benci!” teriak Alap-Alap.

“Apa hubungannya denganmu? Tak ada, bukan?" jawab Tekukur.
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“Memang tak ada. Namun, aku peduli akan kasih sayang. Mengapa sebagal orang tua
kamu tidak punya kasih sayang? Mengapa tidak belajar mengumpulkan makanan?" kata Alap-
Alap sambil terus terbang.

“Aku sendiri sedang susah, Alap-Alap. Mengapa kamu menambah kesusahan kami?”

Sepasang Tekukur itu tak tahan lagi mendengar omelan burung Alap-Alap. Mereka
terbang diam-diam tanpa tujuan yang jelas. Air mata mereka deras mengucur. Sambil
menangis, Tekukur betina mengeluarkan kata-kata penyesalannya, “Kaduhung, kaduhung,

kaduhung.

Tekukur jantan menyambut perkataan istrinya, “Kaduhung, kaduhung, kaduhung, aduh,

aduh!”

Sementara itu, manusia mendengar bunyi Tekukur betina “kaduhung" menjadi
“tekukur”, sedangkan bunyi Tekukur jantan “kaduhung, aduh, aduh” menjadi “tekukur, guk,

guk”,

Sumber: Atisah. (2017). Kalah Oleh Si Cerdik. Jakarta Timur: Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa.

LKPD

A. IDENTITAS PESERTA DIDIK
Nama KelompoK : ........cccoooeiiiiniiiiiien,
Anggota Kelompok :
L ————
2
B —————————
Ao

B. PETUNJUK PENGERJAAN
1. Bacalah teks cerita yang diberikan oleh guru dengan saksama.
2. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut bersama anggota kelompok.
3. Tuliskan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompok.
4. Gunakan bahasa yang jelas, santun, dan mudah dipahami.
5. Kerjakan LKPD ini dengan penuh tanggung jawab.

C. KEGIATAN DISKUSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan teks cerita yang telah
dibaca!




175

1. Siapa tokoh-tokoh utama dalam cerita tersebut?
JAWEADAN: ...

2. Permasalahan apa yang dialami oleh tokoh utama dalam cerita?
JAWADAN: . i

3. Mengapa permasalahan tersebut dapat terjadi? Jelaskan penyebabnya!
JAWADAN: ..o

4. Bagaimana sikap tokoh dalam menghadapi permasalahan tersebut?
JAWADAN: ...

5. Bagaimana cara tokoh menyelesaikan permasalahan yang dialaminya?
JAWADAN: ...

6. Menurut kelompokmu, apakah penyelesaian masalah dalam cerita sudah
tepat? Jelaskan alasanmu!

AN e e

7. Jika kamu berada pada posisi tokoh, solusi apa yang akan kamu lakukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut?

JaWaDAN: L.
8. Nilai atau pesan moral apa yang dapat kamu teladani dari cerita tersebut?
JAWADAN: <.

9. Tuliskan contoh sikap yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan nilai dalam cerita!

JAWADAN: e,

. KESIMPULAN KELOMPOK

Tuliskan kesimpulan hasil diskusi kelompokmu!
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Nanga Yen, 1 April 2026

Wali Kelas V Mahasiswa
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‘ f Qf
Masitah, S.Pd.I Putri Cahvyati
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MODUL AJAR SIKLUS Il PERTEUAN I

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA KELAS V

INFORMASI UMUM

Penyusun : Putri Cahyati

Jenjang sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Semester/Kelas D21V

Bab 5 : Berperan Sebagai Warga Dunia
Alokasi Waktu : 2 X pertemuan
Siklus/Pertemuan . I1/Pertama

Peserta didik telah mampu membaca dan memahami teks cerita sederhana serta
mengungkapkan kembali isi cerita secara lisan maupun tulisan.

. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Mandiri,

Bernalar kritis, dan

. Kreatif.

I N

1. Buku Bahasa Indonesia Kelas V Kurikulum Merdeka
2. Papan Tulis Dan Alat Tulis

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.
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Problem Based Learning

KOMPETENSI INTI

1. Menjelaskan cara tokoh menyelesaikan permasalahan dalam cerita.
2. Mengurutkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara runtut.
3. Menilai ketepatan penyelesaian masalah yang dilakukan tokoh.

1. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik terhadap teks
cerita.

2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
mengidentifikasi permasalahan dan penyelesaiannya.

3. Meningkatkan kesadaran peserta didik sebagai warga dunia yang peduli dan
bertanggung jawab.

1. Bagaimana tokoh berusaha menyelesaikan masalahnya?
2. Apakah penyelesaian tersebut sudah tepat? Mengapa?
3. Apakah ada cara lain yang lebih baik untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Pendahuluan

1. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama.

2. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif.

3. Guru melakukan absensi dan memberikan apresiasi kepada peserta didik.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta manfaat mempelajari materi.

5. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari
peserta didik (apersepsi).

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran akan dilaksanakan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL).

Kegiatan Inti

Langkah 1: Mengorganisasi Siswa

e Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil secara heterogen.

e Guru menjelaskan tujuan kegiatan dan tugas yang harus diselesaikan setiap
kelompok.

e Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan
kerja.
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e Peserta didik mengatur pembagian peran dalam kelompok, seperti ketua,
penulis, pembaca, dan penyaji.

e Guru memastikan setiap kelompok memahami tugas dan langkah kerja yang
harus dilakukan.

Langkah 2: Investigasi dan Pengumpulan Data

e Peserta didik membaca teks atau sumber belajar yang disediakan.

e Peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam teks.

e Peserta didik mengumpulkan informasi penting yang berkaitan dengan
masalah, seperti penyebab dan dampaknya.

e Peserta didik mendiskusikan kemungkinan solusi atau penyelesaian masalah.

e Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik selama proses
penyelidikan berlangsung.

Langkah 3: Pengembangan dan Penyusunan Hasil

e Peserta didik menyusun hasil diskusi kelompok secara runtut dan sistematis.

e Peserta didik menuliskan hasil analisis masalah dan solusi pada LKPD atau
lembar laporan.

e Peserta didik menyiapkan bahan presentasi kelompok.

e Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyusun hasil
kerja.

Langkah 4: Presentasi dan Diskusi

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

e Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau saran terhadap hasil
presentasi.

e Guru memfasilitasi jalannya diskusi agar tetap tertib dan fokus pada materi.

e Guru memberikan penguatan dan penegasan terhadap konsep yang benar.

Langkah 5: Analisis dan Evaluasi

e Guru bersama peserta didik meninjau kembali permasalahan dan solusi yang
telah dibahas.

e Peserta didik menyimpulkan isi pembelajaran berdasarkan hasil diskusi.

e Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil kerja kelompok.

e Peserta didik melakukan refleksi mengenai pengalaman belajar, kesulitan,
serta hal yang telah dipahami.

Penutup

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Guru memberikan penguatan terhadap konsep penting yang telah dipelajari.

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
kesan atau refleksi pembelajaran.

4. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran berupa tugas atau latihan.

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
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Refkeksi Siswa
1. Apa permasalahan dalam cerita yang paling mudah kamu pahami?
2. Bagaimana cara tokoh menyelesaikan masalah dalam cerita?
3. Nilai apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
warga dunia?
Refleksi Guru

1. Apakah peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan dan
penyelesaiannya dengan baik?

2. Apakah model Problem Based Learning membantu meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik?

3. Perbaikan apa yang perlu dilakukan pada pembelajaran berikutnya agar
hasil belajar peserta didik lebih optimal?

1. Rubik Penilaian Pengetahuan

Aspek yang | Sangat baik Baik Cukup Perlu
Dinilai 4) (3) (2 Bimbngan
1)
Mingidentifik | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
asi mengidentifi | mengidentifik | mengidentifi | mengidentifi
permasalahan | kasi asi kasi kasi
dalam cerita | permasalahan | permasalahan | permasalaha | permasalahan
utama secara | utama dengan | n tetapi dalam cerita
tepat dan cukup tepat belum tepat
lengkap
Menjelaskan | Mampu Mampu Menjelaskan | Tidak mampu
penyebab menjelaskan | menjelaskan | penyebab menjelaskan
permasalahan | penyebab penyebab permasalaha | penyebab
permasalahan | permasalahan | n secara permasalahan
secara jelas namun kurang | terbatas
dan runtut runtut
Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan | Tidak mampu
penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian | menjelaskan
permasalahan | masalah masalah masalah penyelesaian
secara tepat | namun kurang | secara masalah
dan logis lengkap kurang tepat
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Menyimpulk
an pesan/nilai
cerita

Menyimpulk
an pesan
cerita dengan
tepat dan
sesuai
konteks

Menyimpulka
n pesan cerita
namun kurang
mendalam

Menyimpulk
an pesan
cerita secara
sederhana

Tidak mampu
menyimpulka
n pesan cerita

2. Rubrik Penilaian Presentasi Hasil Diskusi

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Perlu
yang 4) (3) (2 Bimbingan
Diamati @
Kejelasan | Penyampaian | Penyampaian | Penyampaian | Penyampaia
penyampai | sangat jelas cukup jelas kurang jelas n tidak jelas
an dan mudah
dipahami

Kesesuaia | Isi sangat Isi kurang Isi tidak
n isi sesuai dengan | Isi cukup sesuai sesuai
dengan teks cerita sesuai
cerita
Kerja Semua anggota | Sebagian Hanya sedikit | Tidak ada
sama berperan aktif | besar anggota | anggota aktif kerja sama
kelompok aktif

Skor yang diperoleh = 12

Nilai asesmen kineerja dapat dihitung dengan cara =

No | Rentang Nilai Keterangan

1 91-100 Sangat Baik
2 75-90 Baik

3. 55-74 Cukup

4 0-54 Perlu perbaikan

_ skor yang diperoleh

x 100

skor maksimal
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BAHAN AJAR

*Kalau begitu, Ular Sanca, jangan cuma bergantung di akar, Cepat carf cara untuk
mengalahkannya," kata Burung,

"Aduh, aku minta maaf, Aku tak sanggup. Dia begitu besar, Tubuhku tak akan bisa
membelitnya," kata Ular Sanca.

Suasana menjadi sepi sebab tidak ada lagi yang berani melawan sang Badak. Mereka
hanya bisa saling memandang,

Tiba-tiba Harimau berkata, *[ika kita tidak sanggup, kita minta tolong pada sang Kancil
saja. Walaupun badannya kecil, otaknya pintar, Setuju?"

“Setuju!" jawab binatang yang lain serempak.
*Bagaimana, Kancil?" tanya Harimau sambil melihat Kancil.

“Lo, Kalian ini bagaimana? Tidak punya malu. Aku ini tak punya kemampuan dan tidak
punya kekuatan apa-apa,” jawab Kancil.

“Jangan pura-pura, Kancil. Kami percaya kamu bisa mengalahkan si Badak" kata
Banteng,

“Ya, Cil. Kami percaya. Keluarkan kepintaranmu,” kata binatang yang lain.
“Baiklah, akan kucoba asal kalian percaya," kata Kancil.

"Kami percaya,” jawab binatang yang berkumpul itu berpikir keras. lamencari cara yang
tepat untuk mengalahkan Badak yang badannya besar dan kuat. la berjalan mondar-mandir.
Tiba-tiba ia tersenyum sendirian.

Ketika melihat Kancil tersenyum, binatang yang lain ikut senang, Itu pertanda masalah
mereka akan dapat diatasi oleh Kancil. Kancil segera pergi menemui Badak. Pada saat itu sang
Badak tengah berkubang,

*Selamat siang, Tuan yang sangat kami hormati, yang gagah
perkasa, yang tidak ada bandingannya, Hamba memberanikan diri
mengganggu kegiatan Tuan Karena ada abar penting yang perlu
hamba sampaikan,” kata Kancil dengan kata-kata yang lembut dan
sopan.

Badak pun segera bangun. Ketika mendengar ada binatang lain
memujinya, ia merasa tersanjung, la kemudian bangkit sambal berkata,
“Kabar penting, Kancil? Cepat bicara, aku ingin mendengamya," kata
Badak sambil tersenyum.

Kancil mendekat ke arah Badak. la berpura-pura ingin menyampaikan sesuatu secara
rahasia.

“Hamba kasihan sama Tuan, Badan besar berkubang di selokan kecil. Kulahnya sebesar
tempurung, Tidak pantas, Tuan, Oh ya, ada makhluk yang berkhianat kepada Tuan. Jalan airnya
ditutup supaya tidak mengalir, Sayang, makhluk itu tidak kelihatan oleh mata kita, dia makhluk
gaib,’ kata kanl

*Apa? Ada yang jahil? Siapa? Di mana?” tanya Badak dengan emosional.

“Tenang, Tuan. Tenang," Jawab Kancil.
~ ™ IS n




